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Abstract 
 

This research is develop an Articulate Storyline learning media using Think Pair Share 
model was valid and practical. this research was Research and Development. The development 
procedure uses the ADDIE model consisting of analysis, design, development, 
implementation, and evaluation. the instrument used was a validity questionnaire and a 
practicality questionnaire. Data collection techniques used qualitative and quantitative 
techniques. The results of this study are in the form of learning media produced from the 
Articulate Storyline application which has an attractive appearance for elementary school 
students. Based on the results of media validator get 76.5% a very valid category. material 
validator get 91% a very valid category, linguists validator get 100% a very valid category. 
The practicality of the teacher's response at SDN Karang tengah 7 get 91.6% a very practical 
category and the practicality level at SDN Karang tengah 10 get 95.8% a very practical 
category. The practicality of the students' responses at SDN Karang tengah 7 get 91% a very 
practical category and the practicality level at SDN Karang tengah 10 get 93.8% a very 
practical category. It can be concluded that the Articulate Storyline learning media is valid 
and practical. 

Keywords: R&D, Articulate Storyline, TPS  

 

 

 

Abstrak : Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran Articulate Storyline dengan 
model Think Pair Share yang valid dan praktis. Penelitian ini adalah Penelitian dan 
Pengembangan. Prosedur pengembangan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Instrumen yang digunakan 
adalah angket validitas dan angket kepraktisan. Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik kualitatif dan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini berupa media pembelajaran yang 
dihasilkan dari aplikasi Articulate Storyline yang memiliki tampilan menarik untuk siswa 
sekolah dasar. Berdasarkan hasil validator media mendapatkan 76,5% kategori sangat valid. 
validator materi mendapatkan 91% kategori sangat valid, validator ahli bahasa mendapatkan 
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100% kategori sangat valid. Kepraktisan respon guru di SDN Karang tengah 7 mendapatkan 
91,6% kategori sangat praktis dan tingkat kepraktisan di SDN Karang tengah 10 
mendapatkan 95,8% kategori sangat praktis. Kepraktisan tanggapan siswa di SDN Karang 
tengah 7 mendapatkan 91% kategori sangat praktis dan tingkat kepraktisan di SDN Karang 
tengah 10 mendapatkan 93,8% kategori sangat praktis. Dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran Articulate Storyline valid dan praktis. 

Kata Kunci: R&D, Artikulasi Alur Cerita, TPS  

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Media pembelajaran dalam proses pembelajaran perlu digunakan agar peserta didik 

dapat dengan mudah menyerap informasi dari pembelajaran. Media pembelajaran 

adalah alat yang membantu pendidik dalam proses pembelajaran. Sebagaimana 

Kustandi dan Sutjipto (2011) mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah 

sebuah alat yang dapat membantu proses pembelajaran dan memiliki fungsi sebagai 

memperjelas makna sebuah pesan yang disampaikan oleh guru, sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Alat yang dapat 

membantu pendidik membuat media pembelajaran yaitu dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi. Peran dari media pembelajaran yang berbasis teknologi ini 

dapat menarik perhatian peserta didik dalam penyampaian materi pembelajaran 

sehingga peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran. Pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran tertuang dalam prinsip pembelajaran yang sesuai 

dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar isi pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tahun 2016 yaitu untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran yang  berkelanjutan,  guru dapat memanfaatkan 

teknologi, informasi dan komunikasi sesuai dengan situasi dan kondisi.  

 Sehingga pencapaian tujuan pembelajaran yang menggunakan teknologi ini 

ideal. Dengan perkembangan teknologi ini diharapkan mampu melahirkan 

pesertadidik yang dapat kolaboratif, komunikatif, berpikir kritis, kreatif dan inovatif 

yang sesuai dengan tantangan pembelajaran abad 21 yang disebut dengan kompetensi 

4C. Perkembangan teknologi menghasilkan bermacam-macam kemudahan salah 
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satuya aplikasi perangkat lunak yang dapat digunakan dalam membuat media 

pembelajaran. Salah satu aplikasi perangkat lunak tersebut  yaitu  Articulate Storyline. 

Sebagaimana Darnawati, Jamaludin, Batia, Irawaty dan Salim (2019) mengemukakan 

bahwa media pembelajaran menggunakan Articulate Storyline diharapkan mampu 

menjadi alternatif media pembelajaran yang dapat menghadirkan suasana 

pembelajaran baru dan menarik serta mampu membantu pendidik menyampaikan 

materi yang sulit untuk disampaikan. Media pembelajaran menggunakan Articulate 

Storyline ini menghasilkan media pembelajaran yang menyampaikan materi 

pembelajaran dengan kombinasi dari gambar, slide, video, audio, dan animasi 

sehingga pembelajaran lebih menarik dan juga bisa menjadi sarana untuk melakukan 

tes atau kuis secara interaktif. Darnawati, et., al. (2019) mengungkapkan aplikasi 

Articulate Storyline merupakan software yang diluncurkan pada tahun 2014 oleh 

Global Incorporation yang digunakan untuk membuat media pembelajaran yang 

interaktif, software ini memiliki kemampuan untuk dapat menggabungkan slide, flash 

(swf), video, dan karakter animasi menjadi satu. Software ini telah tersedia dalam 

format.exe sehingga bisa digunakan  langsung pada PC/laptop dan tidak menginstal 

ulang. Software ini dapat di jalankan pada windows 7, 8 dan 10.  

 Rianto (2020) menyebutkan bahwa penggunaan perangkat lunak ini seperti 

layaknya membuat pembelajaran power point namun dikombinasikan dengan fungsi 

trigger tanpa pengkodean yang mudah digunakan untuk memfungsikan tombol- 

tombol navigasi. Oleh karena itu penggunaan dan pembuatan media pembelajaran 

menggunakan Articulate Storyline ini mudah dan dapat dijadikan solusi dalam 

membuat media pembelajaran yang menarik dan kreatif. Sejalan dengan itu Rafmana, 

Chotimah, dan Alfiandra (2018) menyatakan bahwa jika pemanfaatan dalam 

penggunaan media Articulate Storyline ini secara tepat dapat menjadi pembangkit 

motivasi dan rangsangan terhadap proses pembelajaran peserta didik. Selain itu media 

pembelajaran Articulate Storyline juga bermanfaat sebagai media dalam menambah 

dan memperluas pengetahuan di dalam pembelajaran yang memberi informasi akurat 

dan terbaru, sehingga dapat membantu peserta didik dalam bersikap, berpikir, dan 

berkembang lebih lanjut serta memberi motivasi yang tinggi. 
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 Kelebihan Articulate Storyline sebagaimana  yang  diungkapkan  oleh  

Nabilah, Sesrita, dan Suherman (2020) aplikasi Articulate Storyline ini merupakan 

aplikasi multimedia interaktif yang dapat digunakan oleh  guru dan peserta didik.  

Aplikasi ini mirip dengan PowerPoint sehingga mudah mengaplikasikannya. Untuk 

menggunakannya Articulate Storyline ini bisa dipublikasikan sesuai keinginan 

penggunanya. Aplikasi ini dapat diakses melalui internet karena didukung dalam 

format HTML5 dan juga dapat diakses melalui komputer dan smartphone. Selain itu 

Rohmah dan Bukhori (2020) mengungkapkan media pembelajaran menggunakan 

Articulate Storyline memiliki beberapa kelebihan yaitu sebagai berikut 1) aplikasi yang 

dapat dipublikasikan ke playstore, 2) tampilan yang diberikan interaktif, 3) 

memudahkan peserta didik belajar dimana saja dan kapan saja, 4) dapat diakses secara 

offline, 5) media pembelajaran yang bisa digunakan di rumah 

 Dalam pelaksanaan pembelajaran selain penggunaan media pembelajaran, 

penggunaan model pembelajaran juga berperan dalam keterlaksanaan pembelajaran. 

Model pembelajaran ini berguna untuk menghasilkan pembelajaran yang terarah dan 

menyenangkan agar peserta didik tidak merasa bosan dalam pembelajaran dan bisa 

lebih bersemangat lagi. Salah satu model pembelajaran berkelompok dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran yaitu model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Model 

TPS adalah sebuah model pembelajaran kelompok yang di dalam pelaksanaannya 

peserta didik akan berpikir sendiri dan bekerja sama dengan peserta didik lain melalui 

kelompoknya. Sebagaimana Murti dan Reinita (2020) menyatakan bahwa TPS 

merupakan model pembelajaran kelompok yang disusun untuk mempengaruhi ragam 

hubungan antar peserta didik. Melalui penggunaan model TPS ini peserta didik dapat 

meningkatakan kerja sama antar sesamanya dan meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam mengemukakan pendapatnya. Sejalan dengan itu Reinita dan Andrika 

(2017) menyatakan bahwa setelah menerapkan model TPS dalam proses 

pembelajaran maka peserta didik akan aktif dalam berpikir karena model ini dapat 

memaksimalkan hasil belajar peserta didik. 

 Menurut Huda dalam U‟la, Murtono dan Ulya (2018) TPS memiliki  

keunggulan dalam praktiknya, diantaranya (1) peserta didik selain bekerja bersama 

kelompok juga ada bekerja sendiri (2) meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 
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belajar (3) peserta didik diberi kesempatan untuk bisa mengkomunikasikan hasil 

pemikirannya dengan peserta didik lain. Selain itu, menurut Prahl (2017)  kelebihan-

kelebihan yang dimiliki  model TPS ialah 1) mudah digunakan dengan berbagai cara 

di kelas 2) peserta didik selain melakukan kegiatan individu juga melakukan  kegiatan 

dengan pasangannya 3) meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik 4) 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan keterampilan 

dalam berkomunikasi dan memecahkan masalah 5) peserta didik dapat menemukan 

pemecahan masalah dari banyak pendapat. 

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran TPS menurut Huda dalam 

Fathurrohman (2015) sebagai berikut:  

(1) Thinking, pada tahapan ini melalui penayangan media Articulate Storyline guru 

akan mengajukan beberapa pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan 

permasalahan yang akan di pelajari dan peserta didik diberi waktu untuk memikirkan 

jawaban dari pertanyaan isu-isu tersebut secara mandiri.  

(2) Pairing, tahap selanjutnya Pair yaitu  peserta  didik  nantinya akan di kelompokkan 

secara berpasangan untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya secara mandiri 

pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini diharapkan terjadinya interaksi anatara peserta 

didik untuk menemukan jawaban atas pertanyaan isu-isu yang telah di berikan.  

(3) Sharing, setelah peserta didik di pasangkan di tahap sebelumnya dan menemukan 

jawaban dari isu-isu tersebut lalu peserta didik diminta untuk menyampaikan hasil 

jawabannya untuk berbagi dengan seluruh kelas. Hal ini di lakukan secara bergiliran  

hingga  seperempat  dari pasangan. Setelah beberapa pasang peserta didik 

menyampaikan hasil diskusinya, lalu guru akan memberikan penegasan melalui 

penayangan media Articulate Storyline 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama wali kelas IV ditemukan 

kekurangan-kekurangan yaitu masih minim dalam penggunaan  media pembelajaran, 

kurangnya pengetahuan pendidik dalam menggunakan aplikasi- aplikasi untuk 

membuat media pembelajaran yang menarik, kurang memanfaatkan alat-alat yang 

menggunakan teknologi dalam mengajar, pendidik  sesekali melihatkan contoh materi 

pembelajaran dari youtube melalui laptop sebagai media pembelajarannya, kurangnya 
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semangat motivasi dalam pembelajaran karena pembelajaran yang kurang 

menyenangkan, peserta didiknya masih pasif dalam pembelajaran, pendidik dalam 

melakukan langkah pembelajaran kurang menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi. Melihat kekurangan-kekurangan yang ada di lapangan dan membutuhkan 

pembaharuan dalam proses pembelajaran. Sebagaimana kemajuan dalam pendidikan 

yang sudah dipaparkan di atas maka dalam penelitian ini dikembangkan sebuah media 

pembelajaran yang menggunakan aplikasi Articulate Storyline denganmodel 

pembelajaran TPS pada pembelajaran tematik terpadu di tema 7 subtema 1 pada 

kelas IV Sekolah Dasar.  

 Tujuan dari penelitian ini  ialah  mengembangkan Media Pembelajaran 

Articulate Storyline menggunakan Model TPS pada Tema 7 Subtema 1 di Kelas IV 

Sekolah Dasar yang valid dan praktis. Dengan spesifikasi produk yang diharapkan 

yaitu media pembelajaran Articulate Storyline menggunakan Model TPS pada tema 7 

subtema 1 yang menarik, serta media pembelajaran Articulate Storyline menggunakan 

Model TPS yang memuat video, gambar, teks, animasi dan kuis yang menarik untuk 

anak-anak usia SD  sesuai dengan materi pembelajaran 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian media pembelajaran Articulate Storyline menggunakan jenis 

penelitian Reseach and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. 

Metode penelitian pengembangan (R&D) menurut Hamzah (2019) ialah sebuah 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk dan di uji hasil 

penggunaannya. Tujuan akhir dari metode peneliatian pengembangan (R&D) di 

bidang pendidikan adalah melahirkan suau produk baru atau menyempurnakan suatu 

produk yang sudah ada untk meningkatkan kualitas dari pendidikan dan diharapkan 

proses pendidikan menjadi lebih efektif dan sesuai kebutuhan dilapangan.  

Tahapan model ADDIE ini ada 5 yaitu:  

(1) Analysis (analisis), langkah  analisis  terdiri  dari  dua tahap, yaitu analisis kinerja 

dan analisis kebutuhan. Analisis  kerja  untuk mengetahui dan mengelompokkan 
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masalah yang ada. Analisis kebutuhan untuk menentukan solusi dari permasalahan 

yaitu media pembelajaran menggunakan Articulate Storyline;  

(2) Design (perencanaan) tahap ini berupa (a) menentukan dan merancang instrumen 

yang digunakan yaitu berupa angket untuk validator dan praktisi. (b) merancang 

produk yang dikembangkan dengan meninjau materi pembelajaran yang tepat untuk 

dikembangkan sesuai dengan media pembelajaran Articulate Storyline;  

(3) Development (pengembangan), pada tahap ini yaitu (a) mengembangkan media 

pembelajaran yang telah dirancang. (b) melakukan validasi produk oleh validator (c) 

melakukan revisi produk.  

(4) Implementation (penerapan) merupakan tahap uji coba di lapangan untuk 

menerapkan produk yang telah dikembangkan berdasarkan masukan dari para ahli; 

(5) Evaluation (evaluasi) tahap ini adalah penilaian dari praktisi, yaitu guru kelas IV 

dan peserta didik kelas IV untuk mengetahui kualitas produk yang dikembangkan. 

Data yang didapatkan dari penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data kualitatif di dapatkan dari hasil angket yang berupa saran dan masukan 

dari subjek uji coba penelitian. Data kuantitatif di dapatkan dari angket yang  berupa  

nilai angka. Produk yang dikembangkan ini di uji kevalidannya dan kepraktisannya 

menggunakan alat penelitian berupa angket.  Untuk  menguji  kevalidannya dilakukan 

oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Ahli ini adalah dosen yang berada di 

bidangnya. Untuk menguji kepraktisan produk ini, di nilai oleh praktisi di dua sekolah 

uji coba yaitu sekolah pertama di SDN Karang tengah 7satu orang guru wali kelas IV 

dan 14 orang peserta didik kelas IV,  sekolah kedua di SDN  Karang tengah 10 satu 

orang guru wali kelas IV dan 17 orang peserta didik kelas IV. Data hasil dari validasi 

dan praktikalisasi yang diperoleh akan dianalisis terhadap seluruh aspek yang disajikan 

dalam berbentuk tabel dengan menggunakan skala likert yaitu berupa nilai dari 1 

sampai 4. Dibagi atas 4 tingkatan yaitu  4 (sangat baik), 3 (baik), 2 (kurang baik), 1 

(sangat tidak baik)  



Ina Magdalena, Yusuf Fadillah, Rani Maharani, Muhammad Ariq, Gilang Kusuma N 

Volume 2, Nomor 1, Februari 2022 45 

Selanjutnya untuk mengukur perhitungan dan nilai akhir hasil validitas menggunakan 

rumus Arikunto dalam Pratama (2018: 25) yaitu: 

P = ∑ 𝑋 x 100% 

          𝑁 

Keterangan: 

𝑃 = persentase skor ahli 

∑ 𝑋 = jumlah skor dari validator/praktisi 

𝑁 = skor maksimal 

Nilai akhir yang diperoleh akan dikonversikan ke dalam kategori validitas. Berikut 

kategori validitas media pembelajaran yang dimodifikasi dari Arikunto dalam Pratama 

(2018) 

Tabel 1. Kategori Validitas dan Praktikalitas 

No Kategori Validasi Tingkat Validitas 

1 75,01% - 100,00% Sangat Valid/Praktis 

2 50,01% - 75,00% Valid/Praktis 

3 25,01% - 50,00% Kurang Valid/Praktis 

4 00,00% - 25,00% Sangat Tidak Valid/Praktis 

 

Hasil 

Produk  Media  Pembelajaran  Articulate  Storyline  yang  Dikembangkan Produk 

media pembelajaran Articulate Storyline yang dikembangkan dan digunakan di 

lapangan dapat dilihat bagiannya sebagai berikut. 

Tampilan memulai media pembelajaran 

Pada tampilan ini memperlihatkan tema, subtema dan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan lalu memasukkan nama untuk bisa lanjut ke tampilan selanjutnya. 

Tertulis pada tampilan ini yaitu “Tema 7 Indahnya Keragaman Negeriku Subtema 1 

Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku Pembelajaran 3” “Tema  7 
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Indahnya Keragaman Negeriku Subtema 1 Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negeriku Pembelajaran 4”. „Tema 7 Indahnya Keragaman Negeriku Subtema 1 

Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku Pembelajaran 5”. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan memulai media pembelajaran Articulate Storyline 

Tampilan halaman utama 

Pada tampilan ini memperlihatkan kata sapaan untuk peserta didik dan terdapat 

pilihan untuk di klik sehingga bisa lanjut sesuai pilihan yang di klik yaitu  ada  KD 

dan indikator, materi, soal evaluasi, dan profil pengembang. 
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Gambar 2. Tampilan halaman utama media pembelajaran Articulate Storyline 

Tampilan Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Pada tampilan di bawah ini terdapat KD dan indikator sesuai materi pembelajaran 

pada tema, subtema, dan pembelajaran yang dilaksanakan. Tampilan  ini  akan mucul 

saat mengklik KD dan Indikator pada halaman  utama 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. tampilan kompetensi dasar  
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Tampilan materi pembelajaran 

Pada tampilan ini terdapat materi pembelajaran yang dilaksanakan sesuai tema, 

subtema, dan pembelajaran. Di bawah ini merupakan salah satu tampilan materi 

pembelajaran pada media pembelajaran dari tiap pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan materi pembelajaran 

Tampilan soal evaluasi 

 Pada tampilan ini terdapat soal evaluasi yang sesuai dengan pembahaasan 

materi pembelajaran. Dibawah ini merupakan salah satu tampilan soal 

evaluasi pada media pembelajaran dari tiap pembelajaran. 
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Gambar 5. tampilan soal evaluasi  

Hasil Penilaian Validitas dan Praktikalitas 

Penilaian  validitas  media  pembelajaran  Articulate  Storyline masing-masing dari 

validator ahli media, materi, dan bahasa dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 2. Hasil Penilaiaan Validasi Media 

Penilaian 

no Aspek yang 
Dinilai 

Penilai
an I 

Penilai
an II 

1 Mengajak peserta didik untuk belajar 3 3 

 Kemampuan media dapat menciptakan rasa senang 
peserta didik 

3 3 

 Tampilan gambar membuat peserta didik semangat 
untuk belajar 

4 4 

 Gaya tulisan komunikatif 3 3 

2 Mendorong peserta didik untuk membaca 3 3 

 Menyampaikan maksud dan tujuan yang jelas 2 3 

 Terjadinya komunikasi antara peserta didik dan 
media pembelajaran 

2 3 

 Menimbulkan rasa senang peserta didik untuk belajar 3 3 

3 Tampilan yang digunakan menarik 4 4 

 Perpaduan warna tidak membosankan 3 3 

 Kreatif dalam menuangkan ide gagasan 3 3 
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 Animasi dan gambar yang digunakan menarik 3 3 

4 Sajian pembuka 2 3 

 Sajian Kompetensi Dasar dan indikator 2 3 

 Sajian Materi Pembelajaran 2 3 

 Sajian Soal Evaluasi 3 3 

5 Kemenarikan media 3 3 

 Kesesuaian pemilihan background 3 3 

 Kesesuaian proporsi warna 3 3 

 Ketajaman gambar dan animasi 2 3 

6 Penempatangambar dan keteranga tidak 
menganggu pemahaman 

2 3 

 Penempatan kegiatan sebagai background tidak 
menganggu judul, dan teks. 

3 3 

 Penempatan animasi tidak menganggu pemahaman 3 3 

 Penempatan icon-icon tidak menganggu pemahaman 3 3 

7 Gambar tidak menggaggu pemahaman 3 3 

 Gambar sesuai teks 3 3 

 Gambar yang digunakan sesuai dengan materi 3 3 

 Gambar jelas 2 3 

8 Kesesuaian jenis huruf 3 3 

 Kesesuaian ukuran font 3 3 

 Keterbacaaan teks 3 3 

 Variasi ukuran dan jenis huruf 3 3 

 Jumlah yang Diperoleh 90 98 

 Skor Maksimal 128 128 

 

Validasi oleh ahli media dilakukan sebanyak dua kali.  Hasil  perhitungan  uji validitas 

untuk ahli media pada validasi pertama diperoleh persentase skor 70,3% dengan 

kategori valid. Pada validasi kedua setelah melakukan revisi diperoleh persentase skor 

76,5% dengan kategori sangat valid. Hasil uji validitas ahli media mengalami kenaikan 

dan menyatakan produk valid dan bisa di uji ke lapangan 
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KESIMPULAN 

 Media pembelajaran Articulate Storyline sudah di uji kevalidannya oleh 

masing- masing  ahli. validasi oleh ahli media dan ahli bahasa dilakukan sebanyak dua 

kali dan ahli materi dilakukan sebanyak satu kali. Untuk ahli media pada validasi 

pertama memperoleh 70,3% dengan kategori valid dan untuk validasi kedua 

memperoleh 76,5%% dengan kategori sangat valid.  

Media pembelajaran Articulate Storyline juga dilihat tingkat kepraktisannya. 

Kepraktisan media pembelajaran Articulate  Storyline  dinilai oleh guru wali kelas dan 

peserta didik. Melihat hasil kepraktisan dari respon guru dan peserta didik terhadap 

media pembelajaran Articulate Storyline praktis untuk digunakan di kelas IV Sekolah 

Dasar. 

 

SARAN 

Adapun saran pemanfataan produk sebagai berikut. 

1.) Bagi guru media pembelajaran Articulate Storyline ini dapat digunakan 

untuk meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga peserta didik dapat 

dengan mudah menyerap informasi pembelajaran yang disajikan karena hasil uji 

coba kelayakan media ini menyatakan bahwa media pembelajara Articulate 

Storyline ini layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran. 

2.) Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran Articulate Storyline 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) ini dapat membantu 

peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan 

minat dalam belajar. 

3.) Saran untuk penggunaannya yaitu menggunakan alat berupa infokus untuk 

penayangannya dan juga adanya koneksi internet untuk menampilkan media 

pembelajaran. 
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Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut sebagai berikut. 

1.) Bagi semua pihak yang akan mengembangkan produk ini lebih lanjut bisa 

dengan cara menambahkan pengembangannya untuk 1 tema sehingga produk 

yang dihasilkan lebih menyeluruh karena produk ini hanya memuat pada tema 

7 subtema 1 pembelajaran 3,4, dan 5. 

2.) Produk yang dikembangkan selanjutnya dapat diakses oleh seluruh peserta 

didik dimana pun berada. 
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